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ABSTRAK INDONESIA 

Program pengabdian masyarakat (PKM) ini bertujuan membantu sekolah mewujudkan 
terciptanya mutu lulusan dan mutu pembelajaran. Tujuan khusus PKM adalah penguatan 
kompetensi pedagogy guru menyusun perencanaan pembelajaran dan praktik mengajar 
mewujudkan kecakapan kolaborasi siswa berbasis model kooperatif. Metode PKM yang 
digunakan adalah metode pendidikan dan pelatihan kepada guru SDN 02 Bangkal Kota 
Banjarbaru dengan menerapkan model ORPAER (observe, reflec, plan, action, evaluate, reflec) 
yang dibagi dalam 4 siklus yaitu; 1) pra-PKM, 2) in service training satu (IST-1) selama 6 jam 
pelajaran setara 1 hari, 3) on the job training (OJT) selama 40 jam pelajaran setara 30 hari, dan 4) 
in service training dua (IST-2) selama 6 jam pelajaran setara 1 hari. Sasaran PKM adalah semua 
guru SDN 02 Bangkal Kota Banjarbaru berjumlah delapan orang guru dan 6 kelas peserta didik. 
Moda pendidikan dan pelatihan menggunakan moda luring/ tatap muka langsung data PKM 
dihimpun melalui pendekatan kualititaf dan kuantitatif, dan data dianalisis mengunakan uji 
statistic deskriptif dengan teknik prosentase.  Hasil berdasarkan tujuan pengabdian yaitu 1) Guru 
telah mampu mengembangkan perencanaan pembelajaran (RPP) menerpakan model 
pembelajaran kooperatif untuk mengukur kecakapan kolaborasi siswa. 2) Guru telah mampu 
mempraktikkan pembelajaran menggunakan model kooperatif sesuai pilihan guru dan mampu 
menerapkan penilaian proses kecakapan kolaborasi siswa 

 
ABSTRACT ENGLISH 

This community service program aims to help schools create quality graduates 
and quality learning. The specific aim of PKM is to strengthen teachers' pedagogical 
competencies in preparing learning plans and teaching practices to realize students' 
collaboration skills based on a cooperative model. The method used is an education and 
training method for teachers at SDN 02 Bangkal, Banjarbaru City by applying the ORPAER 
model (observe, reflect, plan, action, evaluate, reflect) which is divided into 4 cycles, 
namely; 1) pre-PKM, 2) in service training one (IST-1) for 6 lesson hours equivalent to 1 
day, 3) on the job training (OJT) for 40 lesson hours equivalent to 30 days, and 4) in 
service training two (IST-2) for 6 hours of lessons equivalent to 1 day. The target of PKM 
is all teachers at SDN 02 Bangkal, Banjarbaru City, totaling eight teachers and 6 classes of 
students. The education and training mode uses offline/face-to-face mode. PKM data is 
collected using qualitative and quantitative approaches, and the data is analyzed using 
descriptive statistical tests with percentage techniques. The results based on the service 
objectives are 1) The teacher has been able to develop a learning plan (RPP) applying a 
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cooperative learning model to measure students' collaboration skills. 2) The teacher has 
been able to practice learning using a cooperative model according to the teacher's choice 
and is able to implement an assessment process of students' collaboration skills. 
 

 
PENDAHULUAN  

Mengingingat betapa pentingnya kecakapan kolaborasi untuk ditanamkan sejak 

dini melalui pendidikan. Pengabdi telah mengkaji fakta tentang sejauh mana riset-riset 

untuk meningkatkan kecakapan kolaburasi siswa dalam pembelajaran melalui review 

artikel-artikel yang telah terbit pada jurnal nasional maupun international sebanyak 114 

artikel. Hasil review artikel didapatkan hasil bahwa; 1) peningkatan kecakapan 

kolaburasi untuk jenjang sekolah dasar dan menengah pertama menggunakan model 

permainan dan model pembelajaran kooperatif, 2) peningkatakan kecakapan kolaburasi 

siswa pada jenjang sekolah menegah atas dan kejuruhan disimpulkan menggunakan 

model pembelajaran problem based learning dan project based learning (Mashud et al., 

2022). 

Berdasarkan hasil temuan pada artikel review tersebut, peneliti menindaklanjuti 

melakukan riset-riset pada pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Prasetyo & 

Warni, (2023) menggunakan metode bermain dapat meningkatkan kecakapan 

kolaburasi siswa meningkat selama dua siklus pembelajaran. Peningkatan kecakapan 

kolaburasi siswa juga diikuti oleh peningkatan hasil belajar kombinasi gerak dasar 

multilateral siswa. Sama halnya dengan Ihwanto et al., (2022) menemukan peningkatan 

kecakapan kolaborasi siswa dan hasil belajar variasi gerak dasar lokomotor melalui 

model kooperatif tipe taem games tournament. Agak sedikit berbeda dengan temuan 

Ahwan & Basuki, (2023) yaitu melalui penelitian tindakan kelas dengan dua siklus, 

dengan menerapkan model pembelajaran projectbased learning dapat meningkatkan 

kecakapan kolaburasi siswa, namun hasil belajar peningkatan kebugaran jasmani siswa 

tidak berhasil ditingkatkan dalam waktu dua siklus.  

Bukti empiric dari hasil riset di atas, bisa dikatakan bahwa kecakapan kolaborasi 

bisa ditingkatkan dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Selain 

beradasarkan kajian riset, pengabdi menyandarkan pada hasil observasi hasil akreditasi 

sekolah bahwa untuk butir instrument dari intrumen akreditasi sekolah nomer 5-8 

dimana butir ini menanyakan tentang mutu lulusan dan mutu guru terkait profil 

kecakapan abad 21 yang terdiri dari; 1) commonucation, 2) collaboration, 3) crtical 
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thinking, and 4) creativity rerata hasilnya sangat kurang yaitu mendapat rentang skor 1-

2 atau belum terwujud pada proses pembelajaran di sekolah (Mashud, 2015). 

Berdasarkan dua analisis situasi tersebut, maka pengabdi mengabgap sangat 

urgen sekali untuk diberikan penguatan terkait kecakapan abad 21 dalam pembelajaran 

bagi guru. Selain membekali peserta didik untuk mampu memiliki kompetensi kecakapan 

abad-21 dengan baik sebagai bekal hidup diusia selanjutnya. Terkhusus sukses dalam 

menempuh studim lanjut pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Terkhusus pada kegiatan pengabdian dengan mitra sekolah dasar negeri 02 

Bangkal Kota Banjarbaru pengabdi tidak memberikan semua kecakapan abad 21 namun 

focus pada kecakapan kolaborasi siswa.  Meskipun focus pada satu kecakapan kolaborasi, 

guru akan mendapatkan gambaran untuk menigkatkan kecakapan abad 21 yang lain, 

melalui kajian kecakapan kolaborasi. 

Berdasatkan analisis situasi, pada uraian di atas bahwa perubahan dan 

perkembangan jaman tidak bisa dipungkiri. Selain itu, perubahan kebijakan kurikulum 

Pendidikan juga terus beruba menyesuaikan perkembangan jamannya. Kurikulum 

merdeka mempersyaratkan guru mampu mewujudkan kecakapan abad 21 melalui prose 

pembelajaran di sekolah. Bukti tuntutan tersebut komponen kecakapan abad 21 tertuang 

pada alat ukur mutu sekolah pada instrument akreditasi sekolah (IASP 2020) yaitu pada 

komponen mutu lulusan butir 5,6,8 dan 8.  pemberlakuan kurikulum sudah tidak bisa 

dihindari lagi dan harus mengikuti.  

Justifikasi pengusul bersama SDN 02 Bangkal dalam menentukan persoalan 

prioritas yang sepakati untuk diselesaikan selama pelaksanaan program PKM. Pengusul 

mulai dengan diskusi/ wawancara dengan kepala sekolah terkait potret hasil visitasi 

akreditasi sekolah dibeberapa sekolah yang sudah pengusul lakukan (pengabdi sekaligus 

asesor BAN SM Prov. Kalsel) bahwa rendahanya mutu lulusan dari kecakapan abad 21. 

Selain itu kepala sekolah merupakan mahasiswa pengusul di S2 Pendidikan Jasmani PPs 

ULM yang telah melakukan riset terkait kecakapan kolaborasi, dimana kepela sekolah 

telah menemukan formula untuk mewujudkan kecakapan kolaborasi dalam 

pembelajaran melalui risetnya. Dari hasil observasi dan wawancara maka, justifikasi 

persoalan prioritas yang disepakati antara pengusul dengan kepala sekolah adalah 

sebagai berikut: 1) Sosialisasi kurikulum baru dari pemerintah pusat dan daerah minim 

sekali, sifatnya masih daring. 3) Sosialisasi dilakukan dengan bertahap melalui program 
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sekolah penggerak, guru penggerak, sedangkan kuotanya terbatas. 4) Tidak seimbangnya 

kuota program sekolah dan guru penggerak dengan jumlah sekolah. 5) Sosialisasi 

instrument mutu sekolah dari BAN SM terbatas pada sekolah yang mau akreditasi. 

Berdasarkan permasalahan sekolah pada bab sebelumnya, maka pengusul dan 

kepala sekolah menjalin kesepakatan untuk membekali guru dalam kegiatan PKM ini 

dalam hal “Penguatan Penguatan Kompetensi Pedagogy Guru Dalam Mewujudkan 

Kacakapan Kolaborasi Siswa Berbasis Model Cooperatif ”.  

 

METODE 

 Metode PKM yang digunakan adalah metode pendidikan dan pelatihan serta 

pendampingan kepada guru SIT Assalam dengan menerapkan model ORPAER (Heller, 

2019) (observe, reflec, plan, action, evaluate, reflec) yang dibagi dalam 4 siklus. Desain 

model PKM “ORPAER” merupakan cerminan tahapan PKM yang pengusul bagi menjadi 4 

siklus yaitu siklus pertama “Pra PKM” pada tahap ini, pengusul melakukan (O) observasi 

dan (R) refleksi terhadap sekolah sasaran untuk menentukan focus permasalahan yang 

akan selesaian dalam program PKM (Warni et al., 2023). 

Siklus ke-dua, “IST-1” pengusul menjalankan tahap (P) plan, pelaksanaan PKM 

tahap ini pengusul mengikuti sintaq “ILEAD”. 

Tabel1. Sintaks Plan dalam Model ORPAER 

Introduction Pengusul sebagai nara sumber memperkenalkan diri dan 
menyampaikan tujuan kegiatan 

Link Pengusul menyampaikan materi kecakapan kolaborasi, indicator 
dan elemen-elemennya, berbasis model koperatif dan strategi 
pemecahan masalah dalam pembelajaran yang dialami oleh guru. 

Enforcement Pengusul menganalisis masalah dan menentukan solusi 
Awareness Pengusul dan peserta menyusun rencana tindak pencapaian  
Development Pengusul dan peserta merancang program/ jadwal perbaikan 

dalam menyusun RPP meningkatkan kecakapan kolaborasi siswa 
berbasis model koperatif  

Siklus ke-tiga yaitu “OJT” pengusul menjalankan tahap “ACTION” pelaksanaan 

PKM pada tahap ini peserta PKM menyusun RPP berbasis model koperatif serta 

mempraktikkan dalam pembelajaran pada peserta didik. Tahap ini dilakukan selama 40 

jam pelajaran setara 30 hari. Pengusul melakukan pendampingan berkolaborasi dengan 

kepala sekolah sekaligus melakukan supervise pembelajaran. 

Siklus ke-empat yaitu “IST-2” pengusul menjalankan (E) evaluate dan (R) reflec 

selama 6 jam pelajaran setara 1 hari. Pada tahap ini pengusul melakukan evaluasi hasil 
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kinerja peserta berupa RPP dengan menggunakan instrument perangkat pembelajaran 

(Pendidikan et al., n.d.) dan instrument praktik pembelajaran (Secomb, 2008) dari 

panduan supervisi guru (Anggreani & Novitawati, 2020; Secomb, 2008). Tahap akhir dari 

tahap ini adalah reflec/ refleksi atas kelebihan dan kelemahan PKM.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang dijalankan selama dua bulan sejak bulan 

Mei sampai Juni tahun 2023 yang beretemakan “Penguatan Kompetensi Pedagogy Guru 

Dalam Mewujudkan Kecakapan Kolaborasi Siswa (Abad-21) Berbasis Cooperatif Models 

Di SDN 02 Bangkal Kota Banjarbaru” mengahasilkan data sebagai berikut: 

1. Komptensi Pedagogy Guru Dalam Mewujudkan Kecakapan Kolaborasi Siswa Berbasis 

Model Kooperatif dalam Bentuk Perencanaan Pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran yang sering disebut sebagai RPP di sekolah, data ini 

peneliti gali melalui wawancara bersama kepala sekolah dan guru di SDN Bangkal 2 

Kecamatan Cempaka Kota Banjarbaru. Guru berjumlah 8 orang guru dan satu kepala 

sekolah sebagi responden.  

Semua reponden memberikan keterangan bahwa semua guru dan kepala sekolah 

semuanya memiliki RPP dan sudah disesuaikan setiap tahunnya melalui supervise 

administrasi sebelum supervise akademik dilakukan oleh kepala sekolah.  

Responden menambahkan bahwa RPP yang dibuat oleh guru kelasm guru PJOK 

dan guru PAI masih belum menerapkan penggunaan model pembelajaran kooperatif 

dalam metode pembelajaran yang digunakannya. Kepala sekolah menambahkan 

informasi bahwa hal ini dikarenakan masih tahun pertama guru-guru ini SDN 02 Bangkal 

ini memiliki RPP secara lengkap. Insyaallah di tahun kedua pelan-pelan RPP guru di 

arahkan pada penerapan model pembelajaran tertentu, termasuk model pembelajaran 

kooperatif. 

Responden guru, juga menambahkan, selain belum menggunakan model 

pembelajaran dalam penggunaan metode pembelajaran, RPP juga masih polos hanya 

mengikuti contoh-contoh RPP dari teman sejawad sebelumnya dan dari internet. 
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Kepala sekolah juga menambahkan, apalagi RPP yang menyertakan suatu 

penilaian pada kecakapan abad 21 misalnya kecakapan abad 21. Yang seperti ini apalagi 

masih belum. 

Semua responden menjelaskan bahwa RPP yang penting RPP lengkap dulu, semua 

guru memiliki sebagau persyaratan administrtasi untuk persipan laporan dan penilaian 

sekolah dari pengawas dan dinas Pendidikan. Sehingga secara isi RPP masih belum 

operasional dalam pembelajaran/ belum digunakan sebagai dasar perencanaan 

pembelajaran. 

 
Dari data ringkasan hasil wawancara tersebut di atas, pengabdi menyimpulkan 

bahwa RPP guru SDN Bangkal 02 Kecamatan Cempaka; 

1. Semuannya sudah memiliki, baik guru kelas, guru mapel PJOK dan guru mapel 

Pendidikan agama Islam 

2. RPP belum mencerminkan penerapan model pembelajaran pada kolom metode 

pembelajaran. 

3. RPP yang dimiliki oleh guru, juga belum ada yang mengarah kepada ketercapaian 

kecakapan komptensi abad 21 misalnya kecakapan kolaborasi 

4. RPP yang dimiliki oleh guru belum operasional, masih berupa dokumen untuk 

melengkapi administrasi sekolah. Guru belum menerapkan RPP yang dimiliki dalam 

pembelajaran setiap hari 

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang dijalankan pada tahap IST-1 dimana 

dosen pengabdi memberikan workshob selama 6 jam pelajaran dalam satu hari. Pengabdi 

memberikan materi tentang; 1) konsep pembelajaran berbasis pada peserta didik 

dengan menerapkan kodel kooperatif, 2) konsep pengembangan pembelajaran untuk 

mengukur kecakapan abad 21 (kecakapan kolaborasi siswa). 

Setelah kegiatan workshob di IST-1, dilanjutkan penyusunan RPP secara mandiri 

oleh semua guru melalui kepengawasan dan bimbingan kepala sekolah dan dosen 

pengabdi selama 3 minggu. Dalam pengembangan RPP ini, disepakati RPP dikembangkan 

pada aspek; 1) pendahuluan, 2) kegiatan inti pembelajaran menerapkan model 

kooperatif dan perwujudan kecakapan kolaborasi dalam proses pembelajaran, 3) 

kegiatan penutup pembelajaran yang berisi evaluasi pembelajaran terfokus pada 

ketercapaian kecakapan kolaborasi siswa. 
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Tabel 2. Hasil Rencana Persiapan Pembelajaran Guru 

No Guru Tahap Pendahuluan Tahap Inti 

Pembelajaran 

Tahap Penutup Pembelajaran 

Motivasi Fisik 

dan 

psikis 

Apersepsi Tujuan Model 

Kooperatif 

Kolaborasi Evaluasi Refleksi Simpulan Tindak 

Lanjut 

1 Guru Kelas 1 √ - √ √ - √ √ - √ - 

2 Guru Kelas 2 √ √ √ √ NHT  √ √ √ - 

3 Guru Kelas 3 √ √ √ √ STAD √ √ √ √ √ 

4 Guru Kelas 4 √ √ √ √ TGT √ √ √ √ √ 

5 Guru Kelas 5 √ √ √ √ TGT - - - √ √ 

6 Guru Kelas 6 √ √ √ √ TGT √ √ √ √ √ 

7 Guru PJOK √ √ - √ - - - - √ √ 

8 Guru PAI √ - √ √ JIGSAW √ √ √ √ √ 

  100% 75% 90% 100% 75% 62.5% 75% 62.5% 100% 75% 

Secara garis besar dapat dijelskan bahwa RPP guru SDN Bangkal 02 Kecamatan 

Cempaka Kota Banjarbru, setelah menjalani kegiatan proses pengabdian didapatkan hasil 

RPP yang sudah baik dan memenuhi kriteria RPP yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif dan mengukur kecakapan kolaborasi siswa. Dari tebel 5.1. di atas dapat 

dipetakan bahwa komponen RPP untuk kegiatan pendahuluan pembelajaran sudah 

terlihat lebih 75 % sudah didicantumkan dan direncanakan oleh guru. Untuk kegiatan inti 

pembelajaran terdapat 75% guru memilih menerapkan model pembelajaran kooperatif, 

yaitu model NHT, STAD, JIGSAW dan TGT dan 25 % masih belum menerapkan. Selain itu 

62.5% guru telah merenecanakan penilaian kecakapan kolaborasi. Untuk kegiatan 

penutup pembelajaran, guru telah merencanakan evaluasi 75%, refleksi 62.5%, simpulan 

100% dan tindaklanjut 75%.   

 

2. Komptensi Pedagogy Guru Dalam Mewujudkan Kecakapan Kolaborasi Siswa Berbasis 
Model Kooperatif dalam Bentuk Keterampilan Pembelajaran. 

Bersama dengan kepala sekolah menjalankan kegiatan pengabdian, pada tahap 

IST-2 masuk pada tahap evaluate dan refleksi, tim pengabdi melalukan supervise 

akademis dengan menerapkan supervise klinis, dimana guru yang akan disupervisi 

datang menemui kepala sekolah dan dosen pengabdi untuk konsultasi dan sharing 

perihal pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

Hasil data supervise akademik guru menerapkan RPP yang telah dikembangkan 

berbasis model kooperatif dan menilai kecakapan kolaborasi siswa. Hasil dari semua 
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guru kelas dan guru mapel sudah dalam status sangat baik kecuali guru kelas 1 dan guru 

kelas 2, kedua guru kelas rendah ini kesulitan menerapkan model pembelajaran 

koopetratif dan menilai kecakapan kolaborasi karena siswa kelas 1 dan keals 2 masih 

belum begitu mampu membaca jadi guru cenderung menerapkan model pembalajaran 

yang praktis yaitu model pembelajaran langsung. Namun untuk guru kelas 3, 4,5,6 dan 

PJOK serta PAI sudah saat mengajar kelas tinggi sudah mampu menerapkan dengan 

sangat baik, dengan prosentase sampai di atas 75% sampai 100%. Data praktik 

pembelajaran pengabdi paparkan dalam tabel 5.2 berikut; 

 
Tabel. 3 Hasil Praktik Pembelajaran 

No Tahapan 

Pembelajaran 

Kelas 

1 

Kelas 

2 

Kelas 

3 

Kelas 

4 

Kelas 

5 

Kelas 

6 

PJOK PAI Prosen 

1 TahapanPendahuluan          

 a. Motivasi √ √ √ √ √ √ √ √ 100% 

 b. Fisik dan psikis √ - √ √ √ √ √ √ 90% 

 c. Apersepsi - - - √ √ √ √ √ 62,5% 

 d. Tujuan √ √ √ √ √ √ √ √ 100% 

2 Tahapan Inti 

Pembelajaran: 

         

 a. Model Kooperatif - NHT STAD TGT TGT TGT TGT JIGSAW 90% 

 b. Proses penilian 

kolaborasi 

- √ √ √ √ √ - √ 75% 

3 Tahapan Penutup 

Pembelajaran: 

         

 a. Evaluasi - √ √ √ √ √ √ √ 90% 

 b. Refleksi - √ √ √ √ √ √ √ 90% 

 c. Simpulan √ √ √ √ √ √ √ √ 100% 

 d. Tindak Lanjut √ √ √ √ √ √ √ √ 100% 

  50% 70% 90% 90% 90% 100% 90% 90%  

 

Tabel 4. Perbandingan Hasil RPP dan Praktik Pembelajaran 
No Tahapan Pembelajaran RPP Praktik 

Pembelajan 
1 TahapanPendahuluan   

 a. Motivasi 100% 100% 

 b. Fisik dan psikis 75% 90% 

 c. Apersepsi 90% 62,5% 
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 d. Tujuan 100% 100% 

2 Tahapan Inti Pembelajaran:   

 a. Model Kooperatif 75% 90% 

 b. Proses penilian kolaborasi 62.5% 75% 

3 Tahapan Penutup Pembelajaran:   

 a. Evaluasi 75% 90% 

 b. Refleksi 62.5% 90% 

 c. Simpulan 100% 100% 

 d. Tindak Lanjut 75% 100% 

 81,5% 89,75% 

 

Berdasarkan tabel 3 perbandingan skor RPP yang merupakan hasil 

pengembangan guru setekah mendapatkan pelatihan dari dosen pengabdi. Setelah RPP 

sudah terbentuk, guru melakukan bimbingan dan diskusi dengan kepala sekolah dan 

dosen pengabdi untuk dipersiapkan dalam praktik pembelajaran.  

Pada saat pembelajaran dilakukan, hanya guru pada kelas 1 yang belum 

menerapkan model kooperatif.  Untuk guru mapel PJOK, PAI dan guru kelas 2-6 hasil dari 

pelatihan guru telah mampu memilih dan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

yang guru pilih. Untuk guru kelas 1 berdasarkan keterangan guru kelas 1 dan kepala 

sekolah, memberikan informasi bahwa untuk guru kelas satu siswa kelas satu masih 

banyak yang belum mampu membaca dengan baik, ada yang mampu membaca namun 

mampu memahami makna kalimat yang dibacanya sehingga guru memutuskan untuk 

menerapkan model pembelajaran langsung karena dirasa praktis sesuai dengan 

kebutuhan guru dalam mewujudkan tujuan siswa untuk mampu belajar dan memahami 

kalimat yang dibaca siswa. Untuk guru mapel PAI dan PJOK memberikan informasi yang 

sama Ketika guru mapel mengajar di kelas rendah. Sedangkan untuk guru kelas 2-6 sudah 

menerapkan model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaranya dan sudah menilai 

proses kecakapan kolaborasi siswa meskipun masih 62.5% guru melakukan.  

Namun untuk memperagakan penilaian proses kecakapan kolaborasi guru 

cenderung terlewat karena terlalu asik menerapkan model pembelajaran kooperatif yang 

dipilih sebagai metode pembelajaran. Kekurangan yang masih dilakukan oleh guru 

adalah guru belum sabar ketika membimbing siswa bekerja sama dalam kelompok, guru 
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tidak sabar melihat siswa tidak bisa kerjakan tugas yang diberikan kepada siswa. Guru 

langsung membimbing dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, hal ini sesuai dengan 

temuan yang dilakukan oleh (Amicetya, Denker Sandra; Kahri, Ma’ruful; Warni, Herita; 

Mashud, 2023: Prasetyo et al., 2023) bahwa dalam menerapkan model pembelajaran 

cooperative guru harus sabar dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bekerjasama dan komunikasi bersama kelompoknya. Harusnya guru lebih bersabar dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengekplor kemampuan siswa di 

kelompoknya dan guru hanya mengoptimalkan menilai proses kecakapan kolaborasi 

siswa (Mashud, 2020). Intinya dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif guru 

harus betul-betul memahami peran guru dalam pembelajaran saat kapan memberikan 

bimbingan dan saat kapan harus membiar siswa untuk bekerja bersama kelompoknya. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pengabdian selama dua bulan mulai dari bulan Mei sampai 

bulan Juni tahun 2023 di SDN Bangkal 02 Kecamatan Cempaka Kota Banjarbaru 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 1) Guru telah mampu mengembangkan 

perencanaan pembelajaran (RPP) menerpakan model pembelajaran kooperatif untuk 

mengukur kecakapan kolaborasi siswa. 2) Guru telah mampu mempraktikkan 

pembelajaran menggunakan model kooperatif sesuai pilihan guru dan mampu 

menerapkan penilaian proses kecakapan kolaborasi siswa.  

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, maka dosen pengabdi 

memberikan saran kepada pihak terkait sebagai berikut: 1) Kepada Kepala Sekolah, 

tuntutan perubahan jaman mengharuskan guru mampu mengajar sesuai dengan 

jamannya, bukan lagi mengajar dengan pendekatan konvensional (teacher centered). 

Pembelajaran harus menerapkan pendekatan student centerd learning (SCL) 

menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif yang mengajak siswa untuk 

belajar dan membangun pemahamannya sendiri bersama teman dan lingkungan. Bukan 

pembelajaran yang diberitahu dan dipahamkan. Selain itu ketercapaian pembelajaran 

bukan hanya pada aspek kognitif yang sifatnya hard skill, kemampuan soft skill juga 

harus menjadi prioritas dalam target pembelajaran, misalnya kecakapan kolaborasi 

siswa. 2) Kepada Guru, dalam membelajarkan harus sabar, dan benar-benar memahami 

karakteristik model pembelajaran yang dipilih sebagai metode pembelajaran yang 
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dipilih. Pergeseran peran guru harus bener-benar dipahami dan diterapkan. Kapan guru 

harus mengambil peran dan kapan guru harus menahan dan bersabar untuk memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menganalisis, sintesis, menilai dan bekerjasama dengan 

teman dan lingkungannya. Sehingga siswa mampu menemukan dan membangun 

pengetahuannya sendiri dan temannya.  
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